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 Intisari 

a. Tujuan Kegiatan 
Memperoleh masukan dari berbagai Kementerian/Lembaga pemerintah maupun 
Non pemerintah sebagai landasan penyusunan draft outline Pedoman 
Pendampingan Psikososial bagi Masyarakat Terdampak Bencana di Provinsi DKI 
Jakarta 
 

b. Deskripsi jalannya kegiatan  
 
Pertemuan ini merupakan pertemuan ketiga yang diselenggarakan dalam rangka 
penyusunan Pedoman Pendampingan Psikososial bagi Masyarakat Terdampak 
Bencana di Provinsi DKI Jakarta. Pertemuan kali ini dirancang dalam bentuk 
focused group discussion (FGD) yang dihadiri oleh berbagai Kementerian dan 
Lembaga, baik pemerintah ataupun non pemerintah.  
 
Acara dibuka pukul 08.30, dan sambil menunggu Kepala BPBD hadir karena 
sedang memimpin kegiatan di ruang lain, kami berdiskusi terbatas antar 
narasumber. Pada pukul 09.00 acara dibuka secara resmi, dan setelah 
mendengarkan pengantar dari Kepala BPBD kami dibagi menjadi 2 kelompok di 
ruangan berbeda untuk membahas materi dan masukannya secara lebih terarah. 
Sekitar pukul 11.15 kami bergabung kembali untuk menyampaikan catatan-
catatan secara pleno.  
 
Kegiatan akan dilanjutkan pada bulan Juli 2022 dengan agenda uji publik. Selama 
kurun waktu sebulan, narasumber harus menghasilkan naskah tertulis untuk 
dibahas saat uji publik. 
 

c. Manfaat bagi subjek 
- Dengan peran sebagai narasumber, saya mendapat pengalaman baru lagi 

yang sangat bermanfaat karena sebelum FGD saya harus membaca banyak 
literatur, belajar, mempersiapkan bahan diskusi dan pertanyaan, serta 
mempersiapkan diri menganalisis setiap masukan yang diperoleh untuk 
disatukan dalam sebuah pedoman pendampingan psikososial bagi masyarakat 
khusus DKI Jakarta.  

- Memperluas jejaring di lingkungan Lembaga pemerintahan dan non 



pemerintahan 
- Kemungkinan menjajagi kerjasama selanjutnya 

 
 

d. Manfaat bagi lembaga (unit kerja/program studi/fakultas/universitas) 
- Memperluas jejaring dengan berbagai pihak, baik Lembaga pemerintahan 

maupun non pemerintahan 
- Mendukung program internal Universitas tentang Psychological First Aid 
- Kemungkinan menjajagi kerjasama selanjutnya 
- Bagian dari promosi Untar 

 
e. Rekomendasi (usulan untuk ditindaklanjuti oleh lembaga) 

- Selalu aktif mengikuti kegiatan-kegiatan semacam ini 
- Terus memperluas jejaring di lingkungan pemerintah ataupun komunitas 

tertentu 
- Mengembangkan program-program pendampingan psikososial untuk 

berbagai situasi krisis yang mungkin terjadi pada civitas akademika Untar atau 
masyarakat. 

 
 

 



 

 



 








